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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan dan menganalisis validitas serta praktikalitas instrumen soal berbasis
literasi yang diintegrasikan dengan konteks kearifan lokal Subang. Subjek penelitian adalah 35 siswa kelas VII E
SMP Negeri 6 Karawang Barat pada Tahun Pelajaran 2023/2024 yang dipilih secara acak (Random Sampling).
Penelitian ini menggunakan pendekatan pengembangan dengan model plomp yang mencakup tiga tahap: penelitian
awal, pengembangan, dan evaluasi. Pada tahap validasi, instrumen dinilai oleh para ahli berdasarkan aspek konten,
konstruksi, bahasa, dan tampilan, dengan hasil bahwa instrumen termasuk kategori “Sangat Valid”. Uji praktikalitas
menggunakan angket menunjukkan bahwa siswa menilai instrumen ini “praktis”. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa instrumen berbasis literasi matematis dengan konteks kearifan lokal subang dapat meningkatkan relevansi
pembelajaran matematika dan apresiasi terhadap budaya lokal. Temuan ini diharapkan dapat menjadi acuan untuk
mengembangkan instrumen serupa dengan konteks kearifan lokal lain.

Kata kunci:
Kemampuan Literasi Matematis, kearifan lokal, Pengembangan Instrumen, Validitas Instrumen, Praktikalitas
instrumen
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PENDAHULUAN

Pendidikan di Indonesia semakin berkembang ke arah pendekatan yang kontekstual
dan relevan dengan kehidupan sehari-hari peserta didik (Nababan, 2023). Sebagai upaya
meningkatkan kualitas pendidikan, pemerintah telah menetapkan pentingnya literasi sebagai
salah satu komponen utama dalam pembelajaran di semua jenjang, termasuk Sekolah
Menengah Pertama (Satgas Gerakan Literasi Sekolah Kemendikbud, 2018). Literasi
matematika, yang merupakan bagian dari literasi tersebut, mengacu pada kemampuan siswa
dalam menganalisis, menalar, dan berkomunikasi secara efektif ketika memecahkan masalah
matematika dalam berbagai situasi (OECD, 2013). Stacey & Turner (2015) menjelaskan
bahwa literasi matematika melibatkan kemampuan siswa dalam merumuskan,
menggunakan, dan menafsirkan matematika dalam berbagai konteks, yang mencakup
penggunaan konsep matematika, prosedur, fakta, dan alat untuk membantu individu
membuat Keputusan yang reflektif dan konstruktif.

Literasi matematika tidak hanya berfokus pada penguasaan konsep dan prosedur,
tetapi juga pada kemampuan memahami dan menerapkan konsep-konsep seperti aritmatika,
geometri, statistik, dan probabilitas dalam kehidupan sehari-hari (Nurjamil D, 2021;Rahmi
Hayati, 2023). Literasi ini mengutamakan pembelajaran kontekstual, yang mengaitkan
konsep matematika dengan hal-hal yang dekat dengan kehidupan siswa. Salah satu
pendekatan yang relevan untuk mendekatkan pembelajaran matematika dengan kehidupan
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sehari-hari siswa adalah melalui integrasi kearifan lokal dalam pembelajaran. Kearifan lokal,
sebagai bagian dari identitas budaya suatu daerah, memiliki potensi besar untuk digunakan
sebagai konteks dalam pengembangan instrumen pembelajaran (Rakhmawati, 2018). Di
kabupaten Subang misalnya, kearifan lokal yang kaya akan nilai-nilai budaya, sejarah, dan
lingkungan alam dapat diintegrasikan ke dalam soal-soal berbasis literasi matematika.
Pendekatan ini tidak hanya menjadikan materi lebih dekat dengan kehidupan siswa, tetapi
juga membantu mereka memahami relevansi pengetahuan matematika dalam konteks nyata
(Nugraha Wirawan, 2024).

Meski demikian, penelitian menunjukkan bahwa penerapan program Gerakan
Literasi Sekolah (GLS) di Indonesia belum sepenuhnya efektif dalam meningkatkan literasi
matematika siswa. Hal ini tercermin dari hasil Program for International Student Assessment
(PISA), di mana peringkat Indonesia terus menurun dari tahun 2015 ke 2018 (Hanifah et al.,
2024). Sebagai respons terhadap tantangan ini, model pembelajaran matematika berbasis
literasi (Literacy-Based Mathematics Learning atau PMBL) telah dikembangkan dan diuji
pada siswa kelas 8 dalam dua metode: online dan offline. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa kelompok PMBL online memiliki skor rata-rata yang lebih tinggi dibandingkan
kelompok offline, meskipun skor keduanya masih di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM). Ini mengindikasikan bahwa siswa membutuhkan pendekatan tambahan untuk
meningkatkan kemampuan literasi matematika mereka (Hanifah et al., 2024).

Pada tingkat SMP peserta didik mulai diperkenalkan dengan konsep-konsep
matematika yang lebih kompleks (Harfiah, 2023). Pengembangan instrumen tes berbasis
literasi matematika dengan konteks kearifan lokal sangat penting untuk memastikan bahwa
siswa dapat memahami dan mengaplikasikan konsep-konsep tersebut secara efektif (Farras,
2024). Soal-soal yang dirancang tidak hanya harus mampu mengukur kemampuan siswa
dalam memecahkan masalah nyata, tetapi juga menggambarkan penerapan matematika
dalam konteks kearifan lokal yang relevan (Nugraha Wirawan, 2024).

Dengan mengintegrasikan kearifan lokal ke dalam literasi matematika, siswa
diharapkan dapat mengaitkan pembelajaran matematika dengan kehidupan sehari-hari,
sehingga menciptakan pembelajaran yang lebih kontekstual, relevan, dan bermakna.
Pendekatan ini tidak hanya memperkuat kompetensi akademik siswa, tetapi juga
membangun apresiasi terhadap budaya dan nilai-nilai lokal yang berharga (Rahmasari,
2023).

METODE

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 6 Karawang Barat pada tanggal 24
Oktober 2024.Adapun subjek penelitian ini adalah 35 orang siswa pada kelas VII E SMP
Negeri 6 Karawang Barat tahun ajaran 2023/2024.

Penelitian yang digunakan merupakan jenis penelitian pengembangan (design
research) yang bertujuan untuk merancang dan mengembangkan intervensi (misalnya
strategi belajar-mengajar, materi, program, produk, dan sistem) sebagai sebuah solusi dari
permasalahan pendidikan (plomp, 2013,hlm.17).Dalam penelitian ini intervensi yang
dikembangkan adalah sebuah produk soal intrumen berbasis literasi dengan konteks kearifan
lokal subang pada materi bilangan bulat, bilangan rasional, dan rasio. Pengembangan yang
akan digunakan adalah model perancangan dan pengembangan yang dikembangkan oleh
plomp (2013,hlm.19) meliputi tahapan penelitian awal, tahap pengembangan, dan tahap
penilaian/Evaluasi.
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awal Pengembangan
Gambar 1 Model Pengembangan Plomp

Tahapan awal yang dilakukan adalah penelitian awal yang meliputi analisis
kebutuhan dan konteks, kajian literatur, dan pengembangan konsep. Pada penelitian ini,
analisis kebutuhan dilakukan dengan mengkaji literatur seputar kebudayaan lokal subang
dan kemampuan literasi matematis siswa di Indonesia. Pengkajian literatur difokuskan pada
topik penyusunan soal instrument berbasis literasi dengan konteks kearifan lokal subang.

Tahapan selanjutnya adalah tahap pengembangan yang merupakan tahap
perancangan dan pengembangan produk dengan perbaikan. Bagian-bagian dari instrumen
soal diperbaiki (revisi) secara berulang berdasarkan hasil evaluasi. Pada tahap ini, dilakukan
evaluasi terhadap validitas oleh para ahli menggunakan lembar penilaian validitas instrumen
soal berbasis literasi dengan konteks kearifan lokal subang. Lembar penilaian validitas ini
diadaptasi berdasarkan aturan penulisan soal isian puspendik (PUSPENDIK, 2016) yang
menetapkan 3 aspek yaitu: Konten/Isi, Konstruksi, dan Bahasa. Adaptasi dilakukan dengan
menambahkan satu aspek penilaian yaitu tampilan. Tiap aspek memuat beberapa indikator
seperti yang dapat dilihat dalam tabel berikut.

Tabel 1 Angket validitas
Aspek No Indikator Soal

Konten/lsi 1. Soal yang di susun sesuai dengan kisi-
Kisi
2. Soal yang disusun sudah sesuai
dengan jenjang sekolah/kelas yang
dituju
3. Soal yang disusun sudah sesuai
dengan konteks kearifan lokal
Konstruksi 1. Rumusan kalimat soal harus
menggunakan kata tanya/perintah yang
menuntut jawaban terurai
2. Petunjuk soal yang dibuat sudah sesuai
dan jelas
Bahasa 1. Butir soal yang digunakan
menggunakan kalimat yang sederhana
dan komunikatif
2 Butir soal yang digunakan sesuai
dengan tanda baca
Tampilan 1. Tampilan halaman soal yang menarik
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Lembar validitas di atas akan diakumulasikan berdasarkan penilaian dari para ahli
sebagai validator untuk pengembangan instrument tes berbasis literasi dengan konteks
kearifan lokal subang. Kriteria validitas lembar instrumen dimodifikasi berdasarkan kriteria
validitas Safitri & Sudiana (2020). Di mana nilai P merupakan rata-rata penilaian dari para
validator. Berikut merupakan tabel kriteria validitas oleh para ahli.

Tabel 2 Kiriteria validitas

interval Kriteria
4<P<5S Sangat Valid
3<P<4 Valid
2<P<3 Cukup Valid
1<P<?2 Tidak Valid
O<P<1 Sangat Tidak

Valid

(Dimodifikasi dari Safitri.W.,Pujiastuti.H.,Sudiana.R.2020)

Lembar soal instrumen tes berbasis literasi dengan konteks kearifan lokal subang
dinyatakan valid jika nilai P > 4. Setelah lembar instrument dinyatakan valid oleh para ahli
(validator), maka lembar instrumen diujicobakan pada 35 orang siswa dari kelas VII E.

Tahapan selanjutnya adalah evaluasi lembar instrumen dilakukan dengan cara uji
validitas, uji reliabilitas, indeks kesukaran, dan daya pembeda dari hasil jawaban siswa.
Sedangkan evaluasi kepraktisan siswa dilakukan dengan menggunakan lembar praktikalitas
yang berisi indikator kepraktisan sebagai berikut.

Tabel 3 Angket Praktikalitas

No  Aspek Pertanyaan Skor Penilaian
Praktikalitas Sanga Setuj Cuku Tidak Sang
t u p Setuj at
Setuju Setuj u Tidak
u Setuju

1 Kebermanfaa. Soal-soal tes ini
atan membantu saya
memahami konsep
matematika lebih

baik
b. Soal-soal ini

membantu saya
memahami budaya
Subang dengan
lebih baik.
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C.

Soal tes ini
berkaitan dengan
kehidupan sehari-

hari saya.

. Saya merasa soal

tes ini membantu
meningkatkan
keterampilan

matematika saya

2 Kemudahana.

Soal-soal tes ini

mudah dipahami

. Instruksi dalam soal

jelas dan mudah
diikuti

Waktu yang
diberikan cukup
untuk
menyelesaikan

soal.

3 Kepuasan a.

Saya merasa puas
dengan soal tes

yang diberikan.

ISesiomadika, hal. 954-975
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b. Saya merasa
tertantang, tetapi
tidak kesulitan
dalam mengerjakan

soal-soal

c. Saya senang
mengerjakan soal-
soal yang terkait
dengan budaya

Subang.

d. Secara
keseluruhan, soal
tes ini
menyenangkan dan
bermanfaat bagi

saya.

Lembar angket praktikalitas di atas akan diakumulasikan berdasarkan jawaban dari
para siswa. Kriteria validitas lembar instrumen dimodifikasi berdasarkan kriteria
praktikalitas Safitri & Sudiana (2020). Di mana nilai s merupakan rata-rata jawaban dari
para siswa. Berikut merupakan tabel kriteria praktikalitas.

Tabel 4 Kiriteria Praktikalitas Lembar Instrumen
interval Kriteria
4<s<5 Sangat Setuju

3<s<4 Setuju
2<s<3 Cukup Setuju
1<s<?2 Tidak Setuju
0<s<1 Sangat Tidak

Setuju
(Dimodifikasi dari Safitri.W.,Pujiastuti.H.,Sudiana.R.2020)
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Lembar angket praktikalitas tes berbasis literasi dengan konteks kearifan lokal

subang dinyatakan praktis jika nilai s > 4.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Tahap Penelitian Awal

Pada tahap ini dilakukan analisis kebutuhan, analisis konteks, dan kajian
literatur. Hasil analisis kebutuhan menunjukkan bahwa hasil literasi matematika
siswa Indonesia disebabkan masih banyak siswa yang merasa kesulitan dalam
mengerjakan soal-soal literasi matematika (Noviana & Murtiyasa, 2020). Berikut
indikator yang digunakan untuk membuat soal literasi matematika peserta didik
adalah indikator yang diambil dari penelitian Stacey & Turner (2015).

Tabel 5 Indikator Kemampuan Literasi Matematis

Indikator kemampuan
Literasi Matematika

Proses Literasi Matematis

Peserta didik mampu memahami informasi
dan konsep matematika yang terlibat

Peserta didik mampu mengonversi masalah
ke dalam bentuk matematika yang tepat
dengan menggunakan variable, gambar, atau
diagram yang sesuai.

Peserta didik mampu menerapkan rancangan
model matematika yang terbentuk dan
diselesaikan secara matematis.

Peserta didik mampu menafsirkan hasil akhir
penyelesaian yang diinterprestasikan sesuai
dengan konteks masalah.

Peserta didik mampu menyimpulkan hasil
penyelesaian masalah yang paling tepat

Merumuskan (Formulate
problem)
Menggunakan (employ
problem)
Menafsirkan (interprete
problem)
Mengevaluasi Solusi

(evaluation problem)

Peserta didik mampu mengevaluasi hasil
matematika yang diperoleh serta yang sudah
ditafsirkan ke dalam konteks dunia nyata
serta melihat Kembali hasil yang dipereoleh.

Setelah memperoleh data terkait indikator kemampuan literasi tahap selanjutnya
adalah mengkaji literatur terkait kearifan lokal Subang sebagai konteks untuk soal literasi.
Berikut merupakan hasil kajian literatur terhadap kearifan lokal subang.

Tabel 6 Kajian Literatur Kearifan Lokal Subang

No

Kearifan Lokal

Keterangan

1

Tradisi Ruwatan Bumi

Tradisi Ruwatan Bumi merupakan salah satu tradisi

dari Masyarakat Subang, Jawa Barat. Tradisi ini
telah ada sejak tahun 1800. Tradisi ruwatan bumi
adalah bentuk rasa syukur dari hasil bumi yang

ISesiomadika, hal. 954-975
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melimpah, selain ungkapan rasa syukur tradisi ini
juga sebagai bentuk penghormatan kepada leluhur
(Pemerintah Kabupaten Subang, 2018)

2  Subang Kota Nanas Subang dikenal sebagai kota nanas dikarenakan
mayoritas Warga Subang merupakan petani buah
nanas (PORPROV XV, 2022)

3  Museum Subang Museum Subang adalah museum satu-satunya
yang ada di kota Subang. Museum Kabupaten
Subang sebagai wadah untuk memelihara, menjaga,
menghargai budaya, sejarah, serta seni dari benda-
benda bersejarah (Museum Subang, 2023)

2. Tahap Pengembangan

Setelah dilakukan kajian literatur terhadap kearifan lokal subang, langkah
selanjutnya mengembangkan lembar instrumen tes berbasis literasi di mana
karakteristik soal di buat berdasarkan indikator kemampuan literasi matematis siswa.
Pada tahap ini juga akan dilakukan evaluasi terhadap lembar instrumen tes yaitu
penilaian validitas oleh kedua penulis dan para ahli. Adapun ahli yang ditunjuk
sebagai validator merupakan dua Dosen Pendidikan Matematika Universitas
Singaperbangsa Karawang dan dua Guru Matematika SMP Negeri 6 Karawang
Barat. Evaluasi oleh kedua penulis dilakukan sebanyak dua kali sedangkan penilaian
validitas dilakukan sebanyak satu kali. Hasil evaluasi dan validitas oleh para ahli
ditampilkan dalam tabel berikut.

Tabel 7 Prototype 0 ke 1
Prototype 0 Self evaluation Prototype 1
(kedua penulis)
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peristiwa setelah peristiwa sebelum
kemerdekaan? kemerdekaan?

c. Berapa banyak
diorama yang
menggambarkan
peristiwa setelah
kemerdekaan?

Pada evaluasi pertama, kedua penulis menyatakan bahwa instrument tes masih
memerlukan revisi.Berikut akan dilampirkan tabel hasil revisi.

Tabel 8 Hasil revisi self evaluation
Prototype 1 Self evaluation Prototype 2
(kedua penulis)
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keterangan soal pada
awal komik
-Menambahkan kotak
pada penomoran
Halaman
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Dari |IustraS| dlatas cobalah
untuk menjawab beberapa
pertanyaan berikut:

c. Tuliskan informasi
yang kamu dapat dari
ilustrasi di atas!
Berapa banyak total
keripik nanas yang
harus disiapkan oleh
penjual diatas?
Berapakah jumlah uang yang

&

harus  dibayarkan  oleh
pembeli keripik nanas
tersebut?

di atas

llustrasi
dapatkah kalian menjawab
pertanyaan berikut:

a. Tuliskan informasi apa

Dari Dari

-Menambahkan
keterangan soal pada
awal komik
-Mengubah tata telak
percakapan menjadi di
bagian bawah.
-Menambahkan kotak
pada penomoran
Halaman

di
dapatkah kalian menjawab
pertanyaan berikut:

a. Dari ilustrasi di atas

Dari llustrasi atas

saja yang kalian dapatkah kalian
ketahui dari ilustrasi di menjelaskan apa itu
atas! diaroma?

b. Berapa banyak b. Berapa banyak
diorama yang diorama yang
menggambarkan menggambarkan
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peristiwa sebelum peristiwa sebelum
kemerdekaan? kemerdekaan?
Berapa banyak c. Berapa banyak
diorama yang diorama yang
menggambarkan menggambarkan
peristiwa setelah peristiwa setelah
kemerdekaan? kemerdekaan?

. peristiwa setelah
kemerdekaan?

Pada evaluasi kedua, penulis menyatakan bahwa instrument tes bisa dilanjutnya ke

tahap revisi oleh para validator.Berikut akan dilampirkan tabel hasil masukan dari para
validator.

Tabel 9 Saran dan Masukan dari Validator

Validator

Prototype 2

Validator Evaluation

Prototype 3

V1, V2, danValidator 1, 2, dan 3

sudah menyatakan tidak ada revisi pada lembar

V3 instrument tes.
V4 e -Menambahkan
:'_}J[* ] petunjuk untuk siswa
~ % B pada lembar
oot ‘21 instrument.
S, oM 85 1 -Memperbesar ukuran
"* komk di  lembar
e instrument

oy

Dari

percakapan Budi

dan Fira di atas dapatkah

‘percakapan Budi

Dari

dan Fira di atas
dapatkah kalian
menjawab  soal-soal

berikut:
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a. Tuliskan
informasi  apa
saja yang kalian
ketahui dari
percakapan
Budi dan Fira!

b. Jika tradisi
ruwatan  bumi
sudah
berlangsung
sejak tahun
1800, maka
hitunglah sudah
berapa kali
tradisi ruwatan
dilakukan oleh
masyarakat
subang hingga
tahun 2024 saat
ini!

c. Jika diketahui
ada 100
sesajen yang
akan dibuat
untuk prosesi
ngalawar, maka
hitunglah
berapa jumlah
sesajen yang
akan
ditempatkan
pada setiap
sudut desal!

B -
- -
B i ]

kalian menjawab soal-
soal berikut:
a. Tuliskan informasi

apa saja yang
kalian ketahui dari
percakapan Budi
dan Fira!

. Jika tradisi
ruwatan bumi
sudah

berlangsung sejak
tahun 1800, maka
hitunglah  sudah
berapa kali tradisi
ruwatan dilakukan
oleh masyarakat
subang hingga
tahun 2024 saat
ini!

. Jika diketahui ada

100 sesajen yang
akan dibuat untuk
prosesi ngalawar,
maka  hitunglah
berapa jumlah
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sesajen yang
akan ditempatkan
pada setiap sudut
desa!

V4 Menambahkan petunjuk ===

uw-u:m.. “‘f oy :uvku &

, (=] untuk  siswa  pada e .;' Pl e R
" = 'l‘?—) lembar instrument. |
" iy = My
T P 4 -Memperbesar ukuran —f.-
= komik  di lembar _ - S,
'—JQ""‘\”J &’J instrument | R -
e R f._. = M =) JIV—
T S S '\,J.- =) |
&5 '"‘rj' ﬁrj u':zg:::.. m::"::“:....
|
Dari |Iustra3| di atas ,_‘_i llleQlllis
cobalah untuk
menjawab  beberapa Dar| |IustraS| d| atas
pertanyaan berikut: cobalah untuk menjawab
a. Tuliskan beberapa pertanyaan
informasi yang berikut:
kamu dapat dari a. Tuliskan informasi
ilustrasi di atas! yang kamu dapat
b. Berapa banyak dari ilustrasi di
total keripik atas!
nanas yang b. Berapa  banyak
harus disiapkan total keripik nanas
oleh penjual yang harus
tersebut? disiapkan oleh
c. Berapakah penjual tersebut?
jumlah uang c. Berapakah jumlah
yang harus uang yang harus
dibayarkan oleh dlbayarkan qlgh
pembeli keripik pembeli  keripik
nanas nanas tersebut?
tersebut?
V4 -Menambahkan
petunjuk untuk siswa
pada Iembar
instrument.
-Memperbesar ukuran *
komik di lembar
instrument

Dari llustrasi di atas
dapatkah kalian
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menjawab pertanyaan
berikut:

a.

Dari ilustrasi di
atas dapatkah
kalian
menjelaskan
apa
diaroma?
Berapa banyak
diorama yang
menggambarka
n peristiwa
sebelum
kemerdekaan?
Berapa banyak
diorama yang
menggambarka
n peristiwa
setelah
kemerdekaan?

itu

Dari

dapatkah
menjawab

atas
kalian
pertanyaan

llustrasi di

berikut:

a.

ilustrasi  di
dapatkah

Dari
atas
kalian
menjelaskan apa
itu diaroma?
Berapa  banyak
diorama yang
menggambarkan
peristiwa sebelum
kemerdekaan?
Berapa  banyak
diorama yang
menggambarkan
peristiwa setelah
kemerdekaan?

Setelah melewati tahap revisi oleh penulis dan para validator, berikut akan
dilampirkan data hasil validasi oleh keempat validator.

Tabel 10 Hasil Validasi Soal 1
Validator Aspek Rata- Katego
Konten/isi  Konstru Bahasa Tampil Rata ri

ksi an

P1 P2 P3 P1 P2 P1 P2 P1
Validator 1 5 5 5 4 4 5 5 5 4,75 SV
Validator 2 5 5 5 5 &5 5 5 5 5 SV
Validator 3 5 5 5 4 5 5 5 5 4,88 SV
Validator 4 5 5 5§ 5 4 4 4 5 4,63 SV
Rata-rata 4,81 SV
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Tabel 10 Menunjukkan bahwa rata-rata validator memberikan nilai 4,81 yang
artinya soal no.1 masuk pada kategori Sangat Valid. Maka penulis memutuskan soal no.2
digunakan tanpa revisi.

Tabel 11 Hasil Validasi Soal 2

Validator Aspek Rata- Katego
Konten/isi  Konstru Bahasa Tampil Rata ri
ksi an

P1_P2 P3 P1 P2 P1 P2 P1

Validator 1 5 5 5 4 4 5 5 5 4,75 SV
Validator 2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 SV
Validator 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 SV
Validator 4 5 5 5 5 4 4 4 5 4,63 SV

Rata-rata 484 | SV

Tabel 11 Menunjukkan bahwa rata-rata validator memberikan nilai 4,84 yang
artinya soal no.2 masuk pada kategori Sangat Valid. Maka penulis memutuskan soal no.2
digunakan tanpa revisi.

Tabel 12 Hasil Validasi Soal 3

Validator Aspek Rata- Katego

Konten/isi Konstru Bahasa Tampil Rata ri

ksi an

P1 P2 P3 P1 P2 P1 P2 P1
Validator 1 5 5 5§ 4 4 5 5 5 4,75 SV
Validator 2 5 4 5 5 4 5 5 5 4,75 SV
Validator 3 5 5 5§ 5 5§ 5 5 5 5 SV
Validator 4 5 5 5§ 5 5 5 4 5 4,84 SV
Rata-rata 4,84 SV

Tabel 12 Menunjukkan bahwa rata-rata validator memberikan nilai 4,84 yang
artinya soal no.1 masuk pada kategori Sangat Valid. Maka penulis memutuskan soal no.3
digunakan tanpa revisi.

3. Tahap Evaluasi
Pada tahap evaluasi dilakukan uji coba terbatas pada 35 orang siswa SMP
Negeri 6 Karawang Barat. Siswa diberikan lembar instrumen tes berbasis literasi
dengan kearifan lokal Subang serta angket praktikalitas untuk mengukur seberapa
praktis lembar instrumen tes. Hasil jawaban siswa akan dijadikan sebagai data untuk
melakukan beberapa uji pada interumen tes. Berikut merupakan hasil dari uji
instrumen tes berbasis literasi dengan konteks kearifan lokal Subang.
A. Uji Validitas
Uji validitas dilakukan untuk mengetahui tingkat valid pada
penelitian yang digunakan.
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Tabel 13 Uji Validitas
No Soal Uji Validitas Kriteria
rhitung t ttabel
hitung
1 0,86 9,85 2,03 Valid
2 0,89 11,26 2,03 Valid
3 0,88 10,84 2,03 Valid

Berdasarkan hasil uji validitas dapat dilihat bahwa semua soal
dikatakan masuk pada kriteria valid. Di mana untuk kriteria ujinya adalah
membandigkan nilai t hitung dengan t table.

B. Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas dilakukan dengan perhitungan Alpha Cronbach, yang
menunjukkan bahwa variabel yang digunakan untuk mengukur konsep
dalam penelitian ini cukup reliabel.

Tabel 14 Hasil Uji Reliabilitas

No Uji Reliabilitas
Soal Varians Jumlah Varians Reliabilit
Varians Total as
1 1,00 3,18 7,38 1,86
2 1,16
3 1,02

Dari tabel di atas menyatakan ketiga soal tersebut memiliki tingkat
reliabilitas yang tinggi dengan perolehan a = 1,86.

C. Indeks Kesukaran
Indeks kesukaran digunakan untuk mengetahui tingkat kesulitan dari
soal instrument yang telah dibuat.

Tabel 15 Indeks Kesukaran
No Soal Tingkat Kriteria
Kesukaran

Soal
Rata- TK
rata
4,34 0,87 Mudah
4,20 0,84 Mudah
449 0,90 Mudah

—

WIN
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Berdasarkan perhitungan indeks kesukaran di atas maka dapat
disimpulkan bahwa soal pada instrumen ini termasuk dalam kategori
mudah.
D. Daya Pembeda Soal
Daya pembeda soal perlu dicari untuk mengetahui kemampuan soal
dalam membedakan siswa yang sudah menguasai materi dengan siswa
yang belum menguasai materi.
Tabel 16 Hasil Daya Pembeda Soal
No Soal Daya Pembeda Kriteria
Rata- Rata- DP
rata rata
kelas kelas
atas bawah
1 5 3,4 0,32 Cukup
2 3 28 044 Baik
3 5 3,2 0,36 Cukup
Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa soal no.1 dan soal no. 2 masuk
ke dalam kriteria cukup untuk daya pembeda soal. Sedangkan soal no.2
masuk ke dalam kategori baik untuk daya pembeda soal.
E. Kepraktisan soal
Tingkat kepraktisan dilakukan dengan cara menyebar angket
praktikalitas kepada siswa. Berikut merupakan hasil rata-rata jawaban
siswa pada angket praktikalitas.
Tabel 17 Hasil angket praktikalitas
Siswa Aspek Rata- Kategori
(n=35Kebermanfa Kemuda Kepuasa rata
) atan han n
3,96 3,86 4,12 3,98 Setuju
Dari rata-rata hasil jawaban siswa pada angket praktikalitas
menunjukkan bahwa lembar instrumen tes ini masuk dalam kategori praktis.
SIMPULAN

Penelitian ini bertujuan merancang serta mengembangkan instrumen tes berbasis literasi
matematis dengan konteks kearifan lokal Subang pada materi bilangan bulat, bilangan
rasional, dan rasio.Penelitian ini menghasilkan lembar instrumen tes yang terdiri dari 3
narasi (konteks) dan total 3 soal. Setelah tahap pengembangan dan proses revisi, lembar
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instrumen tes dinyatakan sangat valid oleh para ahli yang menjadi validator dan dinyatakan
praktis oleh 35 orang siswa yang menjadi subjek dari penelitian ini.

Setelah lembar instrumen dinyatakan sangat valid serta praktis, maka untuk penelitian
selanjutnya, lembar instrumen tes dapat diujicobakan dalam pembelajaran di kelas untuk
mengetahui apakah dengan menambahkan konteks kearifan lokal Subang pada siswa dengan
masalah literasi matematis dapat menumbuhkan dan mengembangkan literasi matematis
siswa. Selain itu untuk guru dan peneliti selanjutnya diharapkan bisa mengembangan
penelitian ini dengan konteks kearifan lokal yang berbeda dari penelitian ini.
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